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Abstrak
Cacing merupakan spesies yang banyak ditemukan, memiliki tubuh yang kecil dan lunak tidak bercangkang
berbentuk simetri bilateral atau bilateral simetri. Cacing diketahui mampu dijadikan alternatif pengobatan bagi
masyarakat dikarenakan dalam tubuh cacing mengandung banyak senyawa kimia yang memiliki berbagai
macam aktivitas farmakologi, maka dari itu dilakukan review artikel ini dengan tujuan mengetahui aktivitas
farmakologi serta kandungan kimia dari spesies cacing. Pencarian data dilakukan menggunakan Google Scholar
dan PubMed. Menggunakan kata kunci “aktivitas farmakologi cacing” “pharmacologycal activity of worm”.
Sumber atau referensi yang diperoleh merupakan jurnal dari 10 tahun terakhir, Original Research dan
Review/Open Review berbahasa Indonesia dan inggris. Hasil yang diperoleh berbagai macam jenis cacing dari
berbeda jenis memiliki aktivitas farmakologi seperti Cacing Tanah (Pheritema sp.) memiliki aktivitas sebagai
antibakteri karena mengandung senyawa aktif Alkaloid; Siklo-(fenilalanil-prolil) dan sedanolide. Cacing laor
(Lysidice Oela) memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa aktif Bromophenol; Asam Laktat
(BAL. Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus) memiliki aktivitas antioksidan dan antitumor karena mengandung
senyawa aktif Lumbricin dan Cairan selom (CFL). Cacing tanah (Pheretima aspergillum) memiliki aktivitas
Osteoporosis dan Antiasma karena mengandung senyawa aktif Gli-colipoprotein (G-90), histamin dan
ovalubumin. Cacing Biru (Peryonix excavatus) memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa aktif
alakolid. Cacing Tambelo (Bactronophorus) memiliki aktivitas antikanker karena mengandung senyawa aktif
flavonoid dan tannin, Cacing Tanah (Eudrilus eugeniae) memiliki aktivitas antidiabetik dan antioksidan karena
mengandung senyawa aktif fenolik dan protein lendir. Cacing Laut (Eunice siciliensis) memiliki aktivitas
antidiabetik dan antimikroba karena mengandung senyawaa aktif alkaloid dan flavonoid.
Kata kunci : Cacing, Senyawa Aktif, Aktivitas Farmakologi

Abstract
Worms are the most common species, have a small and soft body without a shell in the form of bilateral
symmetry or bilateral symmetry. Worms are known to be able to be used as an alternative treatment for the
community because worms contain many chemical compounds that have various pharmacological activities,
therefore a review of this article was carried out with the aim of knowing the pharmacological activity and
chemical content of worm species. Data search was carried out using Google Scholar and PubMed. Using the
keywords "pharmacological activity of worms" “pharmacological activity of worms". The sources or references
obtained are journals from the last 10 years, Original Research and Review/Open Review in Indonesian and
English. The results obtained by various types of worms of different types have pharmacological activity such as
earthworms (Pheritema sp.) have activity as an antibacterial because they contain active compounds alkaloids;
Cyclo-(phenylalanyl-prolyl) and sedanolide. Laor worm (Lysidice Oela) has antibacterial activity because it
contains the active compound Bromophenol; Lactic acid (BAL. Earthworm (Lumbricus Rubellus) has
antioxidant and antitumor activity because it contains the active compound Lumbricin and coelomic fluid (CFL).
Earthworm (Pheretima aspergillum) has Osteoporosis and Antiasthma activity because it contains the active
compound Gli-colipoprotein (G-90) ), histamine and ovalubumin Blue Worm (Peryonix excavatus) has
antibacterial activity because it contains active compounds alakolid Tambelo Worm (Bactronophorus) has
anticancer activity because it contains active compounds of flavonoids and tannins Earth Worm (Eudrilus
eugeniae) has antidiabetic and antioxidant activity because it contains active phenolic compounds and mucus
proteins.Sea worm (Eunice siciliensis) has antidiabetic and antimicrobial activity because it contains active
compounds of alkaloids and flavonoids.
Keywords: Worms, Active Compounds, Pharmacologycal Activity
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PENDAHULUAN

Cacing merupakan binatang yang mudah ditemukan di
sekitar kita. Spesies cacing di alam semesta ini banyak
dan sangan beragam. Cacing atau vermes adalah
tidak

bercangkang, tubuhnya simetri bilateral atau bilateral

golongan binatang yang tubuhnya lunak,
simetri. Hewan cacing ini ada yang hidup di alam bebas,
ada pula yang parasit pada organisme lain. Secara

alamiah, morfologi dan anatomi cacing berevolusi

METODE PENELITIAN

Pencarian data dilakukan menggunakan Google Scholar
dan PubMed.

farmakologi cacing” “Pharmacologycal Activity of worm”.

Menggunakan kata kunci “aktivitas
Sumber atau referensi yang diperoleh merupakan jurnal
dari 10
Review/Open Review berbahasa Indonesia dan inggris yang

tahun terakhir, Original Research dan

kemudian ditetapkan dengan kriteria ekslusi dan inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

menyesuaikan diri terhadap lingkunganya
(Nurmaningsih & Syamsussabri., 2021). N Jenis Aktivitas  Senyawa Referensi
0 Cacing Farmakolo Akif
. . gi
Penggunaan bahan alam dalam berbagai masyarakat di 1 Cacing Antibakter  Alkaloid:  (Nasution et
jadikan sebagai alternatif pengobatan kimia, bahan tersebut Tanah i pada Siklo- al.,2021);

. . . . (Pheritema  Salmonell  (fenilalani (Husain et
dapat diperoleh dari tanaman yang hidup di lingkungan sp.) a Tyhpi I-prolil) al.,2021)
sekitar rumah atau di hutan. Obat tradisional juga dapat dan dans

. ) ) Staphyoco  sedanolid
berasal dari hewan, dan mineral yang berupa sediaan ccus e
galenik atau campuran dari bahan tersebut, yang secara : Aureus
2  Cacinglaor  Antibakter Bromophe  (Ukratalo et
turun temurun telah digunakan untuk pengobatan (Lysidice ipadae-  nol; Asam al., 2022);
Oela) coli Laktat (Mailoa et al.,
berdasarkan pengalaman. (Dewoto, H. R. 2007). (BAL) 2021)
. . 3 Cacing Antioksida Lumbricin  (Suryani et al,
Masyarakat tidak hanya mengolah obat dari tumbuhan Tanah n: - Cairan 2015);
saja, terdapat sebagian besar masyarakat yang (Lumbricus  Antitumor ~ selom (Endharti et
o ) Rubellus) (CFL) al., 2019)
memanfaatkan hewan dijadikan sebagai obat. Menurut 4 Cacingtanah Merangsa Gli- (Fuetal,

) " (Pheretima ng colipoprot  2014); (Shi et
Costa-Neto (2005) dalam penelitian (Syafutra et al., aspergillum)  aktivitas ein (G- al.. 2019)
2022), hewan yang digunakan sebagai sumber obat osteoblas 90);

- . . dan Histamin
tradisional biasanya adalah hewan yang telah mati. mengham dan
; ; ; ; ; bat Ovalubum
Bagian-bagian hewan yang biasan igunakan i
agian-bagian hewan yang biasanya digunakan sebaga diferensias in
obat tradisional antara lain: daging, tanduk, tulang, ekor, i osteoklas
sel
bulu, kuku, lemak, empedu, dan cangkang. Adapun pe,(necah
produk hewan yang bisa digunakan sebagai obat tulang);
Antiasma
tradisional adalah wurin, feses, madu, dan susu. 5 Cacing Biru  Antibakter  Alkaloid  (Andini et al.,
. . .. . (Peryonix i 2019);
dipraktikkan oleh seiring berjalannya waktu masyarakat excavatus) (Bansal et al.,
sebagai jalan alternatif dalam mengatasi penyakit. _ _ _ 2015)
6 Cacing Antikanke  Flavoniod  (Anwar et al.,
Salah satu hewan yang dapat digunakan yaitu cacing Tambelo r dan 2021);
(Bactronoph Tanin; (Wairara et
karena banyaknya komponen kimia yang terdapat di dalam orus) al.,2019)
: : - - : 7 Antidiabet  Fenolik,  (Sarita & Nur,
tubuh cacing sehingga memiliki aktivitas farmakologi. Cacing ik, Protein 2022):
Tujuan artikel review ini untuk mengetahui mengenai Tanah Antioksida Lendir  (Domkit et al.,
tensi berbagai . . kemudian dapat (Eudrilus n 2018)
potensi berbagai spesies cacing yang kemudian dapa eugeniae)
dikembangkan lagi menjadi sumber obat dari bahan alam
non tumbuhan yang bermanfaat.
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8 Cacing Laut  Antidiabet Alkaloid, (Nurfahmiatu
(Eunice , Flavonoid  nnisa, et al.,
siciliensis)  Antimikro 2019); (K
ba Koroy, et al.,
2020)

Cacing Tanah (Pheritema sp.)

Sumber : Cacing tanah (Pheretima sp.) (Karlem, 2022)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nasution et al.,
2021) bahwa ekstrak cacing tanah (Pheretima sp.)
mengandung lumbricin 1 yang mampu digunakan
sebagai obat demam typoid dengan mekanisme kerja
membuka pori-pori pada dinding sel bakteri yang
kemudian menganggu sel bakteri sehingga akan
Kadar hambat

yang di peroleh sebesar 500g/mL ekstrak etil asetat dan

membunuh bakteri salmonella typhi.

etanol Cacing Tanah (Pheritema sp.) mampu
menghasilkan daya hambat sebesar 16,76 mm dan 14,66
mm selain itu ekstrak cacing tanah (Pheretima SP)
mampu dijadikan sebagai antidiare karena mengandung
senyawa metabolit sekunder alkaloid dengan kadar
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
dosis 400g/mL etil asetat dan etanol memiliki daya
hambat sebesar 22,26 mm dan 22,03 mm dengan
mekanisme kerja merusak membran sitoplasma bakteri.
Pada penelitian lain Cacing tanah (Pheretima sp.) pada
inkubasi 24 jam memiliki zona hambat sebesar 15,5 mm
dan 21,75 mm, pada waktu inkubasi 48 jam memiliki
zona hambat sebesar 14,44 mm dan 20,75 mm pada
bakteri Salmonella thypi dan Staphylococcus aureus
karena mengandung senyawa aktif Siklo-(fenilalanil-

prolil) (Husain et al., 2021).

Cacing Laut (Eunice siciliensis)
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Sumber : Cacing Laut (Eunice S|C|I|en5|s) (Rasidi, 2013)

Ekstrak dibuat dengan metode maserasi sebanyak 24 gr
cacing laut menggunakan pelarut etanol 96% hingga
diperoleh ekstrak kental sebanyak 4 gram. Kelompok
tikus dibagi menjadi kontrol positif, negatif dan Ekstrak.
Semua kelompok tikus akan diinduksi dengan aloksan
dan didiamkan selama 2 hari atau hingga gula darah 140
mg/kgBB sampai 360 mg/kgBB. Kemudian semua tikus
hiperglikemi diberi perlakuan. Tikus kontrol positif
diberikan obat Acarbose Sedangkan kontrol negatif
diberikan NaCMC 1% sedangkan sisanya diberikan
ekstrak Cacing laut dengan perlakuan yang berbeda-
beda yaitu 45mg/kgbb, 90 mg/kgbb dan 180 mg/kgbb.

Pemberian ekstrak dilakukan peroral menggunakan
sonde oral. Diketahui ekstrak cacing laut dapat
menurunkan kadar gula darah tikus dengan zona hambat

14,44 nm dan 20,75 nm (Nurfahmitunnisa et al. 2019).

Menurut (Kirwanto 2014) terjadinya penurunan kadar
gula darah tikus dari ekstrak cacing laut disebabkan
menurut

karena kandungan Saponin. Selain itu,

(Pramesrwari et al., 2014) cacing laut juga memiliki

senyawa alkaloid yang memiliki efek untuk

menginduksi hipoglikemia dan mengurangi
gluconeogenesis Sehingga kadar gula darah dan
kebutuhan insulin menurun. Tanin pula diketahui dapat
memacu metabolisme glukosa dan lemak, serta
mempunyai efek hipoglikemik dengan meningkatkan

glikogenesis (Prameswari et al., 2014).
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Cacing Biru (Peryonix excavatus)

Sumber : Cacing biru (Peryonix xcvatus) (Schiedeck
etal., 2019)

Senyawa aktif alkaloid yang dimiliki oleh cacing biru
berfungsi sebagai antibakteri seperti halnya pada
tumbuhan kina dan tembakau (Indriati et al., 2012).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andini et al.,
2019) suspensi cacing biru (Perionyx excavatus)
memiliki potensi sebagai anti Methicillin Resistant
(MRSA).

pneumonia, infeksi pasca bedah, dan infeksi nosokomial

Staphylococcus  aureus Bakteremia,
lainnya disebabkan oleh MRSA. Cacing tanah jenis
Perionyx excavatus dapat menghambat pertumbuhan
bakteri MRSA yang baik dan cukup efektif, dengan
zona hambat sebesar 23.67 mm yaitu pada konsentrasi
100%, zona hambat tersebut sama dengan zona hambat
yang dibentuk oleh antibiotik komersial Imipenem yang
digunakan sebagai kontrol. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh (Bansal et al., 2015) Peryonix excavatus,
setelah masa inkubasi 24 jam, menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap strain bakteri yang diisolasi, zona
hambat maksimum yang diamati untuk Peryonix
excavatus adalah 18,33 mm terhadap Aeromonas
hydrophila, hal tersebut menunjukkan ekstrak cacing
biru (Peryonix excavates) dapat digunakan secara
efektif sebagai obat antimikroba potensial terhadap

bakteri resistensi antibiotik komersial.

Cacing Tanah Asia (Pheretima aspergillum)

Sumber : Cacing Tanah Asia (Pheretima aspergillum)
(Shi et al., 2019).

Cacing pheretima aspergillum memiliki zat aktif ekstrak
gli-colipoprotein  (G-90) yang mampu merangsang
aktivitaa osteoblas dan menghambat diferensiasi
osteoklas (sel pemecah tulang). konsentrasi ekstrak
cacing tanah yang paling efektif dalammeningkatkan
proliferasi dan diferensiasi osteoblas adalah 3mg/mL.
Namun, mereka dihambat oleh konsentrasi tinggi.
Kosentrasi (12 mg/mL), menunjukkan bahwa cacing
tanah yang berlebihan ekstrak dapat memiliki efek

buruk pada osteoblas (Fu et al., 2014)

Cacing Pheretima aspergillum di penelitian lain yaitu
mampu meringankan asma hasil memberikan bukti
bahwa oligopeptida mungkin memiliki efek anti-asma
potensial dalam perkembangan asma bronkial yang
memiliki zat aktif histamin dan ovalubumin diinduksi
asma babi guinea. Dalam penelitian ini, efek anti-asma
dari kelompok komponen aktif dari rebusan Pheretima
aspergillum diselidiki menggunakan dua model asma
Tidak

mempengaruhi sel-sel inflamasi, seperti eosinofil dan

in-vivo, Pheretima  aspergillum hanya
limfosit, tetapi juga berpartisipasi dalam regulasi
kekebalan untuk mengatur Sitokin, seperti LTB4LTB4

(Shi et al., 2019).

Cacing Tanah (Eudrilus eugeniae)

Sumber : Cacing Tanah (Eudrillus eugeniae) (Apriliani,
2015)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sarita & Nur,
2022) Kandungan fenolik Cacing Tanah (Eudrilus
eugeniae) memiliki potensi sebagai antidiabetik dengan
dosis bubuk cacing Eudrilus eugeniae 42.128 mg/kgBB
dapat memberikan pengaruh terhadap kadar glukosa
darah puasa dan profil Pulau Langerhans dengan dosis
optimum 21.064 mg/kgBB. Selain itu kandungan

protein lendir Cacing Tanah (Eudrilus eugeniae) juga
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memiliki  aktivitas sebagai  Antioksidan.  Hasil
menunjukkan bahwa aktivitas fraksi EeANX1 dan
EeANX4 dari cacing tanah Eudrilus eugeniae memiliki
berbagai aktivitas biologis termasuk SOD-liked pada
konsentrasi 4,17 g/mL, GPx-liked pada konsentrasi 5,26
g/mL, EeANX1 tidak memiliki efek toksik pada
MC3T3 pada 500 g/mL, dan IC50 dari EeANX4 lebih
dari 300 g/mL. Seluler ROS scavenging, melindungi
dan memperbaiki aktivitas kerusakan oksidatif seluler di

MC3T3 osteoblas (Domkit et al., 2018).

Cacing laor (Lysidicae oele)

Sumber : Cacing laor (Lysidicae oele) (Joko pamungkas
etal., 2021)

Cacing laor (Lysidice Oela) merupakan cacing yang
mucus di permukaan laut Maluku untuk melakukan
reproduksi pada saat bulan
mengandung protein 13,92%, air 81,51%, lemak 1,01%,

dan abu 2,41% serta mengandung 9 jenis asam amino

Maret atau April,

esensial. Senyawa metabolit sekunder (bromophenol)
dari cacing laut bersifat sebagai antimikroba (Ukratalo
et al., 2022). Hasil penelitian (Ukratalo et al., 2022)
dengan mengukur zona hambat dan dilihat dari setiap
konsentrasi juga besarnya zona hambat masing-masing
ekstrak, bahwa cacing laor memiliki aktivitas dalam
menghambat bakteri Escherichia coli. Dengan jumlah

sebesar 14,8 mm.

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini
(Nuria, 2016). Dari hasil

pengujian bahwa rata-rata zona hambat yang terbentuk

adalah  kloramfenikol

pada kloramfenikol lebih besar jika dibandingkan
dengan zona hambat pada ekstrak etanol, etil asetat dan

petroleum eter. Bahan aktif yang terkandung dalam

kloramfenikol berifat murni sehingga menyebabkan
besarnya zona hambat pada pengujian kontrol positif.
BAL yang terdapat pada Cacing laor (Lysidicae oele)
dalam penelitian lain digunakan sebagai pengawet
hayati  (biopreservatives) untuk menekan dan
menghilangkan bakteri patogen dan pembusuk pada
makanan dengan total bakteri asam laktat (BAL): 6,8 x
104 - 7,4 x 104 CFU/g. Hasil interpretasi karakterisasi
morfologi dan uji biokimia pada 6 isolat bakteri yang
diisolasi dari laor cacing mengandung 2 genera bakteri
asam laktat yaitu Lactobacillus dan Streptococcus

(Mailoa et al.,2021).

Cacing Tambelo (Bactronophorus thoracites)

Sumber : Cacing Tambelo (Bactronophorus thoracites)
(Anwar et al., 2021)

Cacing tambelo berpotensi menyembuhkan berbagai
macam penyakit. Menurut (Anwar et al., 2021)
Ekstraksi cacing tambelo pada konsentrasi 17,78
pg/mL, 31,61 pg/mL, 56,21 pg/mL, dan 99,94 pg/mL
serta kontrol untuk uji letal. Hasil ekstraksi cacing
tambelo yang diambil dari batang mangrove Rhizopora
sp. memiliki nilai LC50 sebesar 42,431 pg/mL yang
berarti ekstrak cacing tambelo bersifat sangat toksik
pada larva A. salina sehingga memiliki indikasi

berpotensi sebagai antikanker.

Pada penelitian lain menyatakan bahwa Cacing tambelo
Hasil konversi manusia ke tikus dan dosis asam
askorbat terendah dan tertinggi ditentukan berdasarkan
konsumsi orang dewasa per hari. Dosis ekstrak tambelo
dan asam askorbat pada dosis terendah 1 g/kg bb dan
dosis tertinggi 3 g/kg bb, 130 dosis asam askorbat mg/
kg bb dan kontrol pelarut yang digunakan adalah
Berdasarkan hasil

aquabidestilat. penelitian  yang

dilakukan bahwa ekstrak tambelo mampu menyediakan
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sumber energi eksternal dan internal seperti glukosa,
glikogen dan lemak berupa trigliserida yang ditandai
dengan BB vyang tinggi pada kelompok tikus yang
dilakukan uji aktivitas fisik seperti berenang dan berlari
(Wairara et al., 2019).

Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Sumber Cacing Tanah

(Aziz,2015)
Perlakuan yang dilakukan oleh (Suryani dkk, 2015)

bahwa mengkombinasi kitosan dengan infusum cacing

(Lumbricus  rubellus)

tanah (L. rubellus) memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat dengan nilai IC50 antara 31,51 — 93,44 ppm.
Dengan diameter zona hambat sebesar 1,09 mm.
Pemberian kitosan pada infusum cacing tanah (L.
rubellus) akan meningkatkan kemampuan aktivitas
antioksidan seiring dengan penambahan konsentrasi

kitosan.

Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) juga memiliki
aktivitas sebagai antitumor karena mempunyai senyawa
Cairan Coelomic Lumbricus Rubellus (CFL) bila di
kombinasikan dengan 5-fuorouracil sehingga dapat
menurunkan ekspresi FAK (p<0,05), iCa2+ (p<0,05),
dan meningkatkan ekspresi p21 (p<0,05) pada sel HT-
29. Dalam perlakuan Garis sel HT-29 dikultur dan
dibagi menjadi enam kelompok: kelompok 1 diobati
dengan kendaraan (kontrol negatif), kelompok 2-5
diobati dengan 5-fuorouracil, kelompok 3-5 diobati
dengan CFL 5, 10, atau 20 g/ml setelah 5-fuorouracil,
dan kelompok 6 diobati dengan CFL 20 g¢/mL,
perkembangan kanker kolorektal didapatkan hasil yang

signifikan sebagai antitumor (Endharti et al., 2019).

PENUTUP

Berdasarkan literature review yang kami lakukan
didapatkan bahwa berbagai jenis spesies cacing
memiliki aktivitas farmakologi dan senyawa fitokimia.
Cacing Tanah (Pheritema sp.) memiliki aktivitas
farmakologi sebagai antibakteri karena mengandung
senyawa aktif Alkaloid; Siklo-(fenilalanil-prolil) dan
sedanolide. Cacing laor (Lysidice Oela) memiliki
aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa aktif
Bromophenol; Asam Laktat (BAL. Cacing Tanah
(Lumbricus Rubellus) memiliki aktivitas antioksidan
dan antitumor karena mengandung senyawa aktif
Lumbricin dan Cairan selom (CFL). Cacing tanah
memiliki aktivitas

(Pheretima aspergillum)

Osteoporosis dan Antiasma karena mengandung
senyawa aktif Gli-colipoprotein (G-90), histamin dan
ovalubumin. Cacing Biru (Peryonix excavatus)
memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung
alakolid.

(Bactronophorus) memiliki aktivitas antikanker karena

senyawa aktif Cacing Tambelo
mengandung senyawa aktif flavonoid dan tannin,
Cacing Tanah (Eudrilus eugeniae) memiliki aktivitas
antidiabetik dan antioksidan karena mengandung
senyawa aktif fenolik dan protein lendir. Cacing Laut
(Eunice siciliensis) memiliki aktivitas antidiabetik dan
antimikroba karena mengandung senyawaa aktif

alkaloid dan flavonoid.
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